BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
111  Latar Belakang Pengadaan Proyek

Pandemi COVID-19 merupakan perstwa menyebamya penyakt corona vius 2019

yang terjadi dselwuh duna dan dsemua negara. Penyakt jens mi disebabkan  oleh
adanya jens terbaru corona viuws yang kbh dikenal dengan nama SARS-COV-2.
Pandemi m telah menjangkau setidaknya kbh dari 219 negara dan wihyah selruh
duna sehingga mengakibatkan lkbh dari 1 miar orang mennggal duna. Meskipun
demkian, kemungkinan kesembuhan seseorang dari penyakit mi juga masih ada[1]
Vius SARS-CoV-2 mi dapat menyebar di antara orang — orang terutamma mehhi
percikan dari pernapasan yang dhaskkan baik dari batuk atau bersn. Sebin it vius
juga dapat menyebar dengan mnenyentuh permukaan benda yang sudah terkontammasi
dan kemudan menyentuh wajah seseorang [2]. Karantna merupakan wupaya untuk
memsahkan orang yang terpapar COVID-19 baik mebln kontak fsk dengan penderita
postift COVID-19 mawpun ketika setelah mebkukan perjalanan  jash ~— Karantim
dilakukan setidaknya 14 hari dan jka hari kelima mash dinyatakan posiiff maka orang
tersebut haruss  sobsi  [2]. Kamantta nemiki  tuyjuan  yatu  untuk  mencegah  dan
nmenberantas  penubran COVID-19.  Pandemi COVID-19  berbngsung kbh dari  setalun.
Bangman yang tertutup dan  kurang ventbsi umunmya  kbh  berisiko untuk  menjadi
tempat penubran (transmisi) COVID-19.

Oleh karena iu, diperlukan banguan yang dapat mewadahi kegiatan karantna yang
teninya juga harus memiki standarisasi yang mendukung kesehatan dan kenyamanan
pengguna, baik dari segi pencahayaan, penghawaan, kebsingan yang baik, dalam hal i
yang akan difokuskan khususnya yatu dalam pencahayaan abmnya karena dietahu
shar matahari memiki manfiat yang baik bagi  pengguna banguan  khusussnya  pasien
karantina agar tetap ft dan sehat.

Adanya pandemi yang tak kunung berakhir menbuat pemerntah khuswsny di DIY
bersama kementeran kesehatan bekerja sama untuk mengupayakan strategi dalam
penambahan tempat dan fasilitas untuk menanggapi pandemi COVID-19 mi [4].

112  Latar Belakang Permasalahan

Yogyakarta sebagai kota pelajar dengan segah kepadatannya juga turut terdampak

dari kasus merebaknya vius Covid-19 nmi Dtambah dengan kasus COVID-19 yang terus



menngkat sebanyak 1.303 kasus schngga kasus total menjadi 119.136 kasus [5]. Usaha
pemenuhan  kebutuhan fasilitas  karantma  pasien  Covid-19  mmash terus dibkukan  dimama
fasilitas yang ditambah masih tergolong sedki seperti gedung karantina dbangun dengan

42 mangan kapasitas 84 orang saja dalam satu gedung [6] .Selain tu juga terdapat
peralhan fingsi seperti gedung Pusdkht Kemendagri berkapasitas 150 orang, gedung
wsma haji kapasitas 300 orang, dan sebagapmnya [7] . Rumah sakit yang penuh schin
karena lonjakan angka COVID-19 di Kota Yogyakarta mi juga karena banyaknya pasien
COVID-19 yang merupakan pasien rujukan dari bar kota bahkan dari lar provinsi
schingega rummh  sakit dinki kurang mewadahi khusussnya bagi masyarakat Kota
Yogyakarta sendri teritama bagi masyarakat yang akan mehkukan karantina[8].

Cukup banyak orang vyang terdampak dari kasus COVID-19 mi khuswsnya bagi
masyarakat yang harus nebkukan karantna sebagai persyaratan ketikka baru sampai dari
liar negeri sehingega membutuhkan tempat yang memadai untuk  mebkukan  karanting,
karena tidak semua rumah cukup memmdai unfuk digumakan sebagai karantina, juga akan
kbih mudah jka mebkukan karantina pada bangunan khusus karantina, dimana fasilitas
— fsiltas sudah memadai dan adanya tenaga kesehatan yang berjaga  juza  menambah
keamanan dan kesehatan pasien karantina [9].

Smar matahari khususnya di pagi hari sangat dbutubkan bagi orang yang berkaitan
dengan viuis COVID-19 karena dapat menngkatkan produksi viamn D3 yang mampu
nmenanbah  kekebalan twbuh dalam mebwan mikoorgansme penyebab penyakt,  salah
satnya yatu vius corona  penyebab penyakt COVID-19. Oleh karena tu bangunan
sangat menbutuhkan  dimana  sehin pencahayaan, penghawaan Jjuga  perlu
dipertimbangkan karena ventlasi yang cukup, fitrasi desinfeksi udara, dan menghindan
resikubsi udara merupakan cara yang efktif dalam membuwh vius corona. Bangunan
yang ideal di masa pandemi COVID-19 adalah yang menghanbat terjadnya resrkulasi
udara karena penyebaran COVID-19 adalah secara airborne. Menghiup droplet lewat
udara akan menngkatkan rsko pemubran. Ada tiga mte perubran yatu mebli droplet
pernapasan, kontak hngsung dengan orang yang terinfeksi atau  permukaan yang
terkontamnasi, maupun  menghiup  droplet  lewat udara  yang berukuran  kbh  kecl
Dengan demkan, diperlukan kontrol srkubsi udara di  mangan indoor untuk membatasi
sko infeksi [3].

Dari berbagai permasalahan diatas, maka penuls membuat  usubn  mengenai
perancangan hotel trarst dengan desain adaptif karantna covid-19 agar dapat membantu
mengatasi kurangnya tempat karena banyaknya pasien COVID-19 yang melonjak.
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Bangman mi  tidak sespesifik dan seengkap rumh sakit, tetapi banguman mi sebagai
transt dimana  banguman 1 adalah sebagai  tempat sementara bagi pasien karantna.
Apabla keadaan pasien semmkin menburk, maka pasien dapat hngsung diujuk ke
rumah sakit terdekat. Bangunan mi bersifat feksbel dengan desan adaptif yang dimam
ketika pandemi telah berakhir, banguman ni dapat dmlh fingskan total  dan tetap
beroperasional sebagai hotel tramst karena lbkasnya yang berdekatan dengan Yogyakarta
Internasional Airport dan temmasuk dalam zonasi konsep bagian area aetropolis New
Yogyakarta Internasional Airport (NYIA). Pada area tersebut, tentunya bangunan dapat
terus beroperasional, dimmama sehin tyuan utama sebagai  fasiitas karantna  bagi  para
wisatawan khususnya ketika baru  sampai  dari  bar Yogyakarta unik memunggu  hasi
SWAB maupun pcer , juga dapat dioperasionalkan sebagai hotel trarst sebagai wadah
wisatawan unuk bermalam sementara ketkka baru sampai di  New  Yogyakarta
Internasional Airport (NYIA).

Sehin adanya ®ssue pandemi yang membuthkan hotel sebagai  tempat  untk
karantna, Saat mi penggua penerbangan baik penerbangan donmestk  maupun
penerbangan lar negeri merupakan pebsns travelr dengan gaya hdup yang modern
dan terbiasa dalam kehidupan yang praktis, nudah, dan kecepatan dalam berbagai hal
yang dibkukan Namun pada kenyataannya, serngkali jadwal pesawat yang terlambat,
mengakibatkan pemumpang pesawat yang kekbhhan dan harus memnggu kbh b hg
schingga mereka membutubkan tempat unfuk memnggu  dengan nyaman dan  mudah
dicapai, khususnya bagi pebsns traveler yang sangat nenghargai  waktu.  Tuyuan  dari
peralhan fingsi menjadi hotel ftrarst mi adalah unk menyediakan fasitas  beristirahat
yang memberkan suasana yang berbeda jka dbandingkan dengan keadaan hotel diar
sana yang padat schingga diharapkan para tanu bisa berstrahat secara maksimal dalam
waktu yang rehtif sngkat.

Bangman mni akan drancang menggumkan pendekatan  arsitektur  sadar  energ
pendekatan arsitektur sadar energi mi sehin memiki manfiat untuk menghemat  energi
karena pengguman Istk pada bangunan karantma dan wsoksi yang cukup boros akibat
pengeuman ac  sepanmjang hari, pengguman hompu UVC  yang  diperlukan  untuk
membunuh viws [10] , juga dapat menbantu dalam mnengatasi ssuie — ®ssue hin seperti
membantu menekan baya anggaran dalam kehidupan sehari — hari terstanma di masa
pandemi seperti sekarang mi dimana ekonomi merupakan bidang yang cukup terdampak
akibat adanya pandemi covid-19 . Aplkasi arsitektur sadar energi pada bangunan terdiri
dari penataan tata massa, perletakan bangunan, orientasi bangunan dan zona ruang yang
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akan difokuskan pada Ingkup operasional dalam hal mni yatu pencahayaan dan
penghawaan sebagai topik utama. Banguan sadar energi mencari hubungan  simbiotk
dengan Ingkungannya dan menengahi  kebutuhan penghuni bangunan dengan
kondisi kinnya. Ia mengandakan pada sumber daya dan pola matahan  untuk
pererangan, pemanasan  maupun  pendingnan  unk  waktu  waktu  tertentu, pada
sikubsi  angn  unuk  kenyamaman  dan beralh pada  sstim kenyamanan buatan
hanya apabila terjadi kondisi cuaca yang ekstrim pada saat saat yang tertentu saja.
Pada waktu desain pasif memerkan suatu sistem aktif sebagai penunjangbangunan
sadar  energi mengambil  keunfungan teknologi baru yang  menungkinkannya
mengandalkan sunrber daya energi yang dapat diperbaharui [3].

1.2 Rumusan Masalah
Bagamama konsep rancangan hotel tramst bmtang 3 di masa pandemi sebagai fasilitas
unk karantna yang sehat dengan penghawaan yang baik  tenfnya dengan  fokus
pencahayaan almi ?

13 Tujuan dan sasaran
131 Tujuan

Merancang hotel transt bmtang 3 adaptif  karantma covid-19  yang sehat dengan

menperhatkan penghawaan untuk mewadahi masyarakat yang akan mebkukan test swab
atau karantila karena vius corona penyebab penyakit COVID-19 dengan menggunakan
pendekatan arsitektur sadar energi

132 Sasaran

Sasaran dari perancangan ini antara lain :

a. Mewujudkan hotel trarst bintang 3 adaptif karantna Covid-19 sesuai kebutuhan
para penggum, serta mengoptimalkan penggunaannya

b. Membuat suasana baru yang sehat untuk proses karantia serta dapat mengurangi
persepsi masyarakat mengemai karantma ~— menbosankan,  terkuung, dan  tidak
produktif Keamanan antar penggua juga sangat  diperhatkan  tentnya  untuk
mencegah  perubran.  Juga  banguan  yang  menperhfungkan  penghawaan  untuk
membantu proses pemulihan penyakit COVID-19.

c. Mewujudkan hotel transt bintang 3 adaptif karantna Covid-19 yang bersifat open
phn, dimana ketika pandemi benar — benar sudah berakhir secara total, bangunan
mi tetap dapat beroperasional sebagai hotel transit bintang 3.



d. Mewuyudkan hotel transt bintang 3 adaptif karantma Covid-19 menggunakan

pendekatan arsitektur sadar energ, dimama aplikasi arsitektur sadar energi pada
bangman terdiri dari  penataan tata massa, perletakan banguan,  orientasi

bangunan dan zona ruang.

1.4 Lingkup Studi

141
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Lingkup Spasial

Perencanaan dan perancangan diakukan Kabupaten Kulon Progo,Kecamatan
Temon, Daerah Istmewa Yogyakarta dan termasuk dalam peta zonasi konsep
aetropolis New Yogyakarta Internasional Airport (NYIA) di masa mendatang.

Lingkup Substansial

Lingkup substansial perencanaan dan perancangan adalah perancangan  hotel
transt bitang 3 adaptif karantna Covid-19 untuk menyesuakan kebutuhan —
kebutuhan baru masa kini dan dapat dnlh fingskan ketika pandemi COVID-19
berakhir sebagai  hotel transt bmtang 3 untuk  mewadahi faslitas  pengnapan
sementara bagi pendatang yang baru sampai di bandara New Yogyakarta
Internasional Airport (NYIA). Perancangan mi akan difokuskan pada Ingkup

operasional di penghawaannya, mengngat kedua hal tersebut sangathh penting
dan berpengaruh bagi pengguna bangunan khususnya pasien karantina.

Lingkup Temporal

Lingkup temporal akan menekankan pada aspek fingsional dimana diharapkan

bangman ni akan terus dapat digumkan unuk jangka waktu panjang meskipun
pandemi COVID-19 akan berakhir nantinya.

1.5 Metode

151

Pengumpulan Data
1. Data Primer

Adalah data yang diperoleh dengan mebkukan pengamatan dan survei
bpangan secara bngsung, seperti :

a. Observasi tapak secara hngsung dan secara darng mehlui sius
online seperti web resmi dan googke earth untuk menmperoleh data —



data kondisi tapak ekssting dan ukuran

hngsung

terkait

bas bhhan

sc€cara

b. Menganbl gambar dari lokasi tapak secara hngsung dan mengeali
berbagai potensi yang ada pada lokasi tapak.

2. Data Sekunder

Untuk mendukung data primer, maka data sekunder diperlukan secara tidak

langsung, seperti berikut i :

a. Ketetapan

pembangunan  nelputi Koefsien Lantai

dan

peraturan

dan koefisien dasar bangunan (KDB).

b. Akses artikel mehln web

menjadi

pererntah  yang
Bangunan,  gars

online terkait berita —
ssue drancangnya bangunan karantma COVID-19, dan juga

terkait  persyaratan

sempadan,

berita yang dapat

berbagai jumal terkait kondisi COVID-19 iu sendiri.

1.6 Metode Pemecahan Masalah / Alr Pikir

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Pengadaan Proyek

Latar Belakang Pengadaan Proyck

Rumusan Masalah

1. Angka covid-19 yang semakin melonjak khususnya di Yogyakarta sehingga membutuhkan fasilitas tempat untuk

karantina.

2. Pandemi yang tak kunjung berakhir membuat pemerintah DI'Y bersama kementerian kesehatan bekerja sama untuk
kan strategi dalam t tempat dan fasilitas untuk menanggapi pandemi COVID-19 ini

3. Masyarakat yang harus melakukan karantina scbagai persyaratan ketika baru sampai dari luar negeri schingga

membutuhkan tempat yang memadai untuk melakukan karantina (Menteri Kesehatan Republik Indonesia,2020),

karena tidak semua rumah cukup dai untuk digunakan sebagai k mandiri.

]

1.Kasus COVID-19 yang terus meningkat sebanyak 1.303 kasus schingga kasus total menjadi 119.136 kasus, yang
berpotensi membuat rumah sakit menjadi semakin padat dan kurang mampu mewadahi permasalahan ini

2. Banyaknya pasien COVID-19 yang merupakan pasien rujukan dari luar kota bahkan dari luar provinsi schingga
rumah sakit dinilai kurang mewadahi khususnya bagi masyarakat Kota Yogyakarta sendiri

3. Pandemi yang akan berakhir di masa mendatang schingga perlunya persiapan dalam bangunan dalam menanggapi
issue tersebut agar bangunan tersebut dapat terus beroperasional baik ketika pandemi, maupun ketika pandemi telah
berakhir.

pencahayaan dan p a agar pengguna b tetap

5 ina yang harus
dapat fit dan terhindar dari virus covid-19 .

I

Bagaimana konsep rancangan hotel transit bintang 3 di masa pandemi sebagai fasilitas untuk karantina yang schat
dengan penghawaan yang baik tentunya dengan ! ek itel
operasional di penghawaan ?

sadar energi pada lingkup

&

!

BAB 11 KAJIAN TEORI

BAB Il KASUS OBYEK

BAB IV METODE & ANALISIS

1. Pengertian Covid-19
2. Perkembangan Covid-19 di dunia dan di Indonesia
3. Peniel 1 Laioags

umum dan hotel transit
bintang 3
4. Standar tatanan ruang - ruang pelayanan infeksi masa pandemi
(bangunan karantina)

5. Standar tatanan ruang - ruang pelayanan fasilitas penginapan hotel
transit selama masa pandemi

6. Standar CDC (Center For Disease Control) mengenai ventilasi
bangunan

7. Peran sistem tata udara dan pencahayaan pada arsitektur sadar energi

L

1. Gambaran Obyek Proyek ( fungsi umum)
2. 1d kasi KERBEIE ional p

3. Standar kriteria bangunan karantina pasien covid-19

4. Studi preseden

5. Tinjauan Lokasi (Kondisi Geografis ,Kondisi Topografi, Kondisi
Iklim, Pemilihan Lokasi Tapak)

1. Metode Perancangan
2. Pencarian Data (Data Sekunder dan Data Primer
3. Analisi: anc: alisis Studi Aktivitas Pelaku Kegiatan,

isis Hubungan Ruang, Analisis Tapak,
Sintesis Tapak, Analisis Tatanan Zonasi Kelompok Ruang dalam
Bentuk Diagram Blokplan, Zonasi Vertikal)

|

1.7 Sistematika Pembahasan

ABSTRAKSI

¥
BAB V PEMBAHASAN

1. Konsep Hotel Transit Bintang 3 Adaptif Karantina Covid-19 dengan
Pendekatan Arsitektur Sadar Energi di Kulon Progo, Yogyakarta.
2. Konsep Penckanan Studi Arsitektur Sadar Energi (Penghawaan)




Bersi uramn singkat dan jelas mengenai keselruhan  si  proposal  skripsi,  pendahuluan,
metode yang digunakan, hasil analsis hingga kesimpulan.

BAB I PENDAHULUAN

Bersi wamn mengenai latar belakang perencanaan dan perancangan, pemiihan topik
materiingkup  kajian, munsan mmsabh, tjuan dan sasaran, juga pendekatan yang akan
diginakan. Latar belakang mni akan dekhri dengan pernyataan yang mendabm mengenai
permasalahan yang dangkat dan dmkhiri dengan alr berpikir penuls dalam menulis laporan.

BAB II KAJIAN TEORI

Mengurakan mengenai  nama  proyek, pemilk proyek, lkasi fingsi bangunan, jumbh
britai las bntai bangmanm lbas bhan, nama dan  abnat  perusahaan, dan  dokumen
penunjang hinnya.

BAB III KASUS OBJEK

Menjelaskan mengemai gambaran tentang objek  proyek  yang dwsukan agar dapat
dijjelaskan berdasarkan krtera pemihan studi  objek. Bab mi  membahas mengenai
dentifkasi kebutuhan  fingsional dari  pengguna  bangunan,  teknologi  yang  digunakan,
dan standar kitera yang digunakan untuk menjadi bagian pembahasan  menentukan

konsep dasar objek.

BAB IV METODE DAN ANALISIS
Menjelaskan mengemai proses metode perancangan banguan dan proses amalss dari
pembahasan topik. Pada bagian mi berisi metode yang digunakan dalam penelsuran data

yang vald dan dapat dpertanggungiawabkan sehingea dari  data i nantnya dapat
diginakan sebagai amlss dan metode dalam pembahasan perancangan yang mntut dan

terstruktur sephngga nantinya akan menghasilkan prosedur perancangan yang diakukan.

BAB V PEMBAHASAN

Menjelaskan mengenai konsep hotel transit bmntang 3 adaptif karantina Covid-19 secara

keseluruhan, kemudian pendekatan yang diambil dalam proses perancangan yaitu



pendekatan arsitektur sadar energi dengan fokus penghawaan demi kesehatan pengguna

bangunan terutama bagi pasien karantina covid-19.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar buku acuan, dan literatur untuk membahas dan menganalisa data primer

maupun sekunder.

LAMPIRAN
Data penunjang yang berkaitan dengan proposal skripsi.
1.8 Referensi / Kepustakaan

Referensi dalam melakukan analsis diperoleh dari mternet, buku, meda massa, dan
jumal  imiah.



